BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Jorong Pulau Panjang Nagari Air Bangis

disimpulkan bahwa alat tangkap bagan yang digunakan oleh nelayan KM All Star 02
sesuai dengan standar klasifikasi alat dan kapal terdiri dari beberapa komponen penting
yaitu: bangunan bagan, rumah bagan tiang utama, kawat besi waring, tali temali, lampu
dan alat bantu penangkapan. Alat bantu pada alat tangkap bagan KM All Star 02 terdiri
dari lampu, roller, serok dan keranjang dimana lampu yang digunakan sebanyak 90
lampu yaitu lampu sorot 60 buah dengan daya 400 watt dan lampu loka sebanyak 30
buah dengan daya 100 watt yang dimana fungsinya sebagai pencahayaan dan alat bantu
untuk pengumpulan ikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Jorong Pulau Panjang Nagari Air Bangis
disimpulkan bahwa daerah penangkapan ikan dilakukan sekitaran pulau-pulau yang ada
di dekat Pulau Panjang Nagari Air Bangis, adapun proses penangkapan yaitu persiapan,
setting, haulling dan mengambil hasil tangkapan, hasil tangkapan utama adalah ikan teri
(1.646 kg) dan ikan tongkol (4.613 kg).

Berdasarkan analisis ekonomi dalam pengembangan usaha alat tangkap bagan di Jorong
Pulau Panjang bahwa untuk usaha penangkapan ikan dengan alat tangkap bagan masih
bersifat tradisional, harus mengembangkan alat bantu penangkapan beserta seluruh yang
terkait dengan usaha alat tangkap bagan. Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa usaha
alat tangkap bagan untuk nahkoda, juru mesin dengan pendapatan diatas upah minimum
ragional (UMR) Pasaman Barat, sedangkan anak buah kapal (ABK) di bawah upah

minimum ragional (UMR).

5.2 Saran

1.

Kepada nelayan disarankan untuk menggunakan alat penangkapan dan alat bantu
penangkapan yang modern agar hasil tangkapan yang diperoleh lebih maksimal dan
menguntungkan.
Kepada pengusaha disarankan agar melakukan pencatatan dan pembukuan lebih jelas
dan lengkap.
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3. Perlunya dilakukan suatu penenlitian lanjutan tentang jumlah stok ikan pelagis di

perairan Pasaman Barat yang berhubungan terhadap hasil tangkapan bagan.
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